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ABSTRAK 

 

  

 Proyek Design and Build Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa Paket A, pada 

proyek ini terdapat dua pekerjaan utama yaitu pekerjaan pengerukan dan pekerjaan pengamanan sisi 
darat (retaining wall), pekerjaan ini selesai pada tanggal 9 Desember 2023. Untuk mendapatkan 
biaya yang sesuai antara biaya perencanaan dan biaya realisasi diperlukan melakukan antisipasi 
berbagai risiko yang terjadi salah satunya adalah risiko manajemen alat berat saat proyek 
pembangunan sedang berlangsung. Dari penelitian yang akan dilakukan ini untuk mengidentifikasi 
risiko-risiko manajemen alat berat dominan yang menyebabkan penyimpangan biaya pada proyek 
tersebut dengan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Penelitian ini akan mengidentifikasi 
tingkat risiko atau risk index yang paling dominan yang menyebabkan penyimpangan biaya. Risiko-
risiko manajemen alat berat paling dominan yang telah teridentifikasi selanjutnya akan dilakukan 
tindakan mitigasi atau penanganan untuk mengurangi risiko dominan yang teridentifikasi. 
Berdasarkan hasil analisis terdapat 30 responden vvariabel risiko teridentifiksi , dari hasil 
perhitungan menggunakan metode AHP di ketahui variabel risiko yang paling dominan 
menyebabkan penyimpangan biaya adalah “Keterbatasan Anggaran Biaya Untuk Pembelian Alat 
Berat” (RI = 3.771), “Alat Berat Kritis Susah Diperoleh” (RI = 3.616), “Keakuratan Jumlah Alat 
Berat” (RI = 3.165), “Perubahan Spesifikasi yang Mempengaruhi Pekerjaan”(RI = 3.064), “Proses 
Tender dan Type Kontrak” (RI = 3.042). Variabel risiko yang paling dominan tersebut selanjutnya 
akan dilakukan tindakan mitigasi berupa tindakan preventif dan tindakan korektif.  
 
Kata kunci : Manajemen Risiko, Alat Berat, Penyimpangan Biaya 
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ABSTRACT 

 

  

Applied Bachelor of Construction Project Management Study 

Program, Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic, 

Jalan Kampus Bukit Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, 

Bali – 80364 

Phone. (0361)701981 Fax. 701128 

 Benoa Port Trench and Pond Dredging Design and Build Project Package A, in this project 

there are two main works, namely dredging work and  retaining wall work, this work was completed 
on December 9, 2023. To get the appropriate cost between planning costs and realization costs, it is 
necessary to anticipate various risks that occur, one of which is the risk of heavy equipment 
management during the construction project. From the research that will be carried out to identify 
the dominant heavy equipment management risks that cause cost deviations in the project using the 
AHP (Analytic Hierarchy Process) method. This research will identify the most dominant risk level 
or risk index that causes cost deviations. The most dominant heavy equipment management risks 
that have been identified will then be mitigation or handling actions to reduce the identified 
dominant risks. Based on the results of the analysis, there were 30 respondents who identified risk 
variables, from the results of the calculation using the AHP method, it is known that the most 
dominant risk variables that cause cost deviations are "Limited Cost Budget for the Purchase of 
Heavy Equipment" (RI = 3,771), "Critical Heavy Equipment is Difficult to Obtain" (RI = 3,616), 
"Accuracy of the Number of Heavy Equipment" (RI = 3,165), "Changes in Specifications Affecting 
the Work" (RI = 3,064), "Tender Process and Contract Type" (RI = 3,042). The most dominant risk 
variable will then be mitigation actions in the form of preventive measures and corrective actions.   

Keywords: Risk Management, Heavy Equipment, Cost Deviation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG  

Pelabuhan sebagai infrastruktur transportasi laut berperan penting serta strategis 

untuk pertumbuhan industri serta perdagangan dan merupakan segmen usaha yang 

bisa memberikan sumbangan untuk pembangunan serta perekonomian nasional 

karena merupakan bagian dari mata rantai dari sistem logistik ataupun transportasi 

[1]. Untuk menyokong peran itu diperlukan dukungan infrastruktur pelabuhan 

dengan fasilitas yang mencukupi. Satu diantara pelabuhan di kawasan yang 

mempunyai posisi strategis yang baik untuk dikembangkan didasarkan potensi 

perekonomian untuk menaikkan pembangunan wilayah yakni Pelabuhan Benoa[1]. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan beberapa fasilitas 

pendukung kegiatan hidup juga makin bertambah. Hal tersebut dilihat dari makin 

bertambahnya intensitas pembangunan beberapa fasilitas infrastruktur di beberapa 

sektor di Indonesia, diawali dari sektor energi, transportasi laut, transportasi jalan 

raya, bangunan perkantoran beserta sekolah, sampai telekomunikasi, serta jaringan 

layanan air bersih, yang seluruhnya membutuhkan dukungan infrastruktur yang 

memadai [2]. 

Pembangunan proyek infrastruktur area laut kini menitikberatkan pada 

pembangunan Pelabuhan yang pastinya mengandung unsur risiko yang tinggi. 

Kejadian yang tidak pasti, dapat menyebabkan adanya peluang yang dapat 

merugikan proyek ataupun risiko yang besar pada proyek[2]. Ketidak pastian yang 

kemungkinan menguntungkan disebut opportunity (peluang), sedangkan 

ketidakpastian yang menyebabkan kerugian disebut risk (risiko). Risiko bisa 

berpengaruh pada kualitas, kinerja, produktivitas, serta batasan biaya dari proyek. 

Risiko bisa dikatakan akibat yang mungkin terjadi secara tidak terduga. Meskipun 

sebuah kegiatan sudah disusun dengan baik, tetapi tetap mengandung 

ketidakpastian bahwasanya nanti akan berjalan sepenuhnya sesuai rencana. Risiko 

bisa dikendalikan dengan mengimplikasikan manajemen risiko diantaranya respon 
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risiko, analisis risiko serta identifikasi risiko. Identifikasi ialah tahap awal pada 

manajemen risiko dengan mengenalkan risiko yang akan terjadi, kemudian risiko 

itu dilaksanakan penyidikan lebih lagi disebut analisis risiko. Implikasi manajemen 

risiko terakhir dengan mengambil tindakan jika terjadi risiko yang sudah diselidiki 

[3]. Perencanaan sebagai satu diantara fungsi dari manajemen yang merupakan 

cerminan dari arah gerak, patokan atau tolak ukur serta tata cara saat melaksanakan 

kegiatan organisasi ialah suatu hal yang penting.  

Dengan perencanaan yang baik dan tepat, maka jalannya proyek  (kegiatan 

organisasi) akan menjadi terkendali, terukur serta terarah. Karenanya perencanaan 

peralatan terkhusus yang berhubungan dengan keterlibatan alat berat di sebuah 

proyek wajib diperhatikan dengan seksama [6]. Para pelaku pada proyek 

infrastruktur harus pula bisa mengimplikasikan manajemen risiko pada seluruh 

aspek proyek, mencakup risiko pada waktu memanajemen alat berat. Selanjutnya 

muncul suatu pertanyaan, mengapa alat berat sangat diinginkan kehadirannya saat 

menyelesaikan pekerjaan disuatu proyek berskala besar. Untuk menjawab 

pertanyaan itu, secara garis besar ada tiga alasan utama yang dijadikan 

pertimbangan yaitu alat berat dipakai untuk pekerjaan dengan skala besar serta 

waktu penyelesaian dengan terbatas, alat berat dipakai untuk pekerjaan berskala 

besar yang tidak memungkinkan hanya memakai tenaga manusia, sebab alasan 

keterbatasan tenaga kerja, efisiensi, keamanan serta faktor ekonomi lainnya 

terdapat faktor yang perlu diperhatikan dalam hal memanajemen alat berat, tahap 

pemilihan alat berat, tahap pengelolaan serta perawatan alat berat (maintenance), 

tahap pemakaian alat berat (aplikasi)[6]. 

Pemilihan alat-alat berat ialah tahap awal yang wajib ditempuh serta dipahami 

secara seksama, sebab bila ada kekeliruan pada tahap pemilihan, maka akan 

memunculkan kesulitan pada tahap pemakaiannya yang pada urutannya akan 

memunculkan kesulitan juga pada tahap pengelolaan (perbaikan serta perawatan) 

alat berat itu sendiri. Risiko bisa dikendalikan dengan mengimplikasikan 

manajemen risiko diantaranya respon risiko, analisis risiko serta identifikasi risiko. 

Identifikasi yakni tahap awal pada manajemen risiko dengan pengenalan risiko 

yang akan terjadi, selanjutnya risiko tersebut dilaksanakan penyidikan lebih lagi 



3 

 

 

yang disebut analisis risiko. 

Tujuan dari manajemen resiko yakni meminimalisir risiko yang berpotensi 

menyebabkan kerugian ketika pelaksanaan proyek, sehingga dengan berkurangnya 

risiko diinginkan bisa menambah keuntungan serta tercapainya mutu, biaya serta 

waktu selaras dengan yang dikehendaki kontraktor pelaksana serta pemilik proyek. 

Manajemen risiko ialah sebuah pendekatan terkait ketidakpastian serta risiko 

dengan melaksanakan mitigasi, analisis serta identifikasi sebagai dasar tindakan 

untuk mengoptimalkan pengaruh dari risiko tersebut [5]. Tahap analisis yang bisa 

dilaksanakan pada penyimpangan biaya dan yang terjadi ialah dengan menetapkan 

terlebih dahulu sumber penyebab terjadinya penyimpangan biaya (cost overrun) 

proyek yang kemudian dilaksanakan tindakan mitigasi untuk meminimalisir 

dampak serta risiko yang disebabkan oleh penyimpangan biaya proyek supaya 

mencapai penambahan kinerja proyek konstruksi yang maksimal. 

 Atas dasar hasil penelitian terdahulu maka sebagai penelitian lanjutan akan 

dilaksanakan analisis  manajemen risiko terhadap penggunaan alat berat dominan 

yang menyebabkan penyimpangan biaya pada Proyek Design and Build 

Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa paket A, sehingga bisa terlihat 

tindakan mitigasi yang harus dilaksanakan untuk meminimalisir risiko dominan 

yang sudah teridentifikasi. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi 

proyek - proyek konstruksi infrastruktur untuk memaksimalkan pelaksanaan proyek 

dengan masalah yang serupa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka, permasalahan -

permasalahan yang di angkat peneliti yaitu : 

1. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk penyewaan alat berat yang digunakan 

pada proyek pembangunan retaining wall Pelabuhan benoa? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan penyimpangan biaya pada penggunaan alat 

berat dominan pada proyek pembangunan retaining wall Pelabuhan benoa? 

3. Apa mitigasi risiko yang dapat dilakukan terhadap resiko penggunaan alat berat 
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dominan yang menyebabkan penyimpangan biaya pada proyek retaining wall 

Pelabuhan benoa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Didasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini antara lain 

: 

1. Untuk mengetahui biaya penyewaan alat berat yang dipakai pada proyek 

pembangunan retaining wall Pelabuhan benoa. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mengakibatkan penyimpangan biaya pada 

penggunaan alat berat dominan pada proyek pembangunan retaining wall 

Pelabuhan benoa. 

3. Untuk mengetahui tindakan mitigasi risikoyang dapat di lakukan terhadap resiko 

penggunaan alat berat yang dominan menyebabkan penyimpangan biaya pada 

proyek retaining wall Pelabuhan benoa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat untuk akademisi  

a. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk 

melaksanakan penelitian yang sejenis.  

b. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengkayaan 

terhadap bahan ajar manjemen alat berat dan manajemen risiko.  

c. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai materi 

tambahan terkait manajemen risiko pada alat berat yang dominam.  

d. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan refrensi terkait 

pemilihan alat berat yang sesuai dengan standarisasi proyek.  

2. Manfaat untuk praktisi industri  

a. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan yang 
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berarti untuk pengusaha jasa konstruksi dilapangan terkait pengaruh 

implikasi analisa risiko manajemen alat berat serta tindakan mitigasi pada 

kinerja pelaksanaan proyek. 

b. Dengan terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 

referensi untuk penyusunan perencanaan sumber daya utamanya 

manajemen alat berat pada proyek infrastruktur serta memberikan sebuah 

rekomendasi pada perusahaan. 

3. Manfaat untuk peneliti,  

Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah pengetahuan serta 

pengembangan pola pikir peneliti, terkhusus usaha memahami pengaruh 

implementasi manajemen risiko pada alat berat terhadap kinerja perusahaan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Mengingat masalah pada manajemen risiko untuk proyek konstruksi cukup 

luas, maka untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas dan bisa memberi 

arah yang jelas sertaa memudahkan untuk memecahkan masalah sesuai sasaran, 

maka penelitian ini dibatasi :  

1. Proyek konstruksi yang menjadi objek penelitian ialah proyek Design and 

Build Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa Paket A ,yang 

berlokasi di Jl. Dermaga Pelabuhan Benoa, Pedungan, Denpasar. 

2. Peninjauan terkait faktor risiko dibatasi pada risiko manajemen alat berat 

saja yang mencakup aspek mulai dari pemilihan alat berat, pengadaan, 

penerimaan, penanganan, dan pengoperasian alat berat.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN  

Berlandaskan hasil dan pembahasan yang sudah di uraikan pada bab 

sebelumnya maka dari itu bisa ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa : 

1. Di penelitian ini adapun biaya alat berat yang digunakan pada proses 

pembanggunan retaining wall Pelabuhan meliputi, Excavator dengan biaya 

sewa Rp 367.118,00-/ jam, Mobile Carane Rp. 989.337,00-/ jam, Bor Auger 

yaitu Rp.14.185.383,00, CFG Pile yaitu sebesar Rp.9.014.305,00.-/ titik, dan 

Vibro Roller memerlukan biaya sebesar Rp. 553.902,00.-/ jam, dan didapatkan 

total biaya penyewaan alat berat untuk pembangunan Retaining wall adalah 

sebesar RP 23.199.688,00-/ titik untuk alat berat yang harga sewanya pertitik 

dan sebesar Rp. 1.910.357,00-/ jam untuk alat berat yang biaya sewanya perjam 

dan total semua biaya penyewaan alat betar adalah Rp. 25.110.045,00. 

2. Di penelitian ini teridentifikasi 5 variabel risiko yang mempunyai nilai risk 

index tinggi/ paling dominan yang mengakibatkan penyimpangan biaya yaitu: 

“Keterbatasan anggaran biaya untuk pembelian alat berat”(3.771), “Alat berat 

kritis susah diperoleh”(3.616), “Keakuratan jumlah alat berat”(3.165), 

“Perubahan spesifikasi yang mempengaruhi pekerjaan”(3.064), “Proses tender 

dan type kontrak”(3.042) 

3. Tindakan mitigasi pada risiko dominan di manajemen alat berat dominan yang 

mengakibatkan penyimpangan biaya pada proyek pembangunan retaining wall 

Pelabuhan yaitu sebagai berikut: (X1.10)“Keterbatasan anggaran biaya untuk 

pembelian alat berat”tindakan yang dapat dilakukan adalah elakukan analisis 

menyeluruh untuk memastikan kebutuhan alat berat yang selaras dengan 

proyek. Dengan memahami kebutuhan secara detail, dapat menghindari 

pembelian yang berlebihan atau tidak perlu.;(X1.9) ), “Alat berat kritis susah 

diperoleh” adapun tindakan yang bisa dilakukan adalah Mencari lebih dari satu 

pemasok atau sumber pasokan untuk alat berat kritis tersebut. Hal ini dapat 
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mengurangi risiko ketika satu sumber pasokan mengalami masalah.;(X1.2) 

“Keakuratan jumlah alat berat” adapun tindakan yang bisa dilaksanakan ialah 

Melakukan peninjauan menyeluruh terhadap kebutuhan alat berat pada proyek 

secara rinci sebelum memulai proyek. Perencanaan yang baik akan membantu 

mengidentifikasi dan mengantisipasi kebutuhan alat berat dengan lebih akurat. 

;(X1.5)“Perubahan spesifikasi yang mempengaruhi pekerjaan” tindakan yang 

bisa dilaksanakan ialah Pastikan ada saluran komunikasi yang jelas antara 

semua pihak terkait, termasuk manajemen proyek, klien, dan tim pelaksana. 

Komunikasi yang baik dapat membantu dalam mendeteksi perubahan 

spesifikasi lebih awal dan meminimalkan dampaknya.; (X2.7) “Proses tender 

dan type kontrak”adapun tindakan yang bisa dilakukan adalah Membuat 

jadwal dan anggaran yang realistis dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti cuaca, kondisi tanah, dan kemungkinan keterlambatan. Hal ini 

membantu meminimalisir risiko keterlambatan serta peningkatan biaya. 

 

5.2 Saran 

Berlandaskan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah di uraikan, maka 

saran yang bisa disampaikan ialah : 

1. Kepada pihak konsultan MK, konstruksi kontraktor, ataupun subkontraktor 

diharapkan bisa memperhatikan lebih serta melakukan evaluasi terdapatnya 

faktor-faktor risiko yang bisa mengakibatkan penyimpangan biaya proyek, 

sehingga biaya proyek melebihi dari anggaran yang di sediakan. 

2. Untuk semua risiko-risiko yang paling dominan menyebabkan penyimpangan 

biaya serta risiko dengan katagori undesireable (risiko yang tidak diharapkan 

serta harus dihindari dan terus di monitor) wajib memperoleh perhatian lebih 

serta membutuhkan tindakan mitigasi supaya bisa meminimalisir, mencegah 

serta menghilangkan dampak yang timbul akibat risiko tersebut. 

3. Peneliti selanjutnya di harapkan bisa dilaksanakan dengan analisis kuantitatif 

dengan ruang lingkup yang lebih luas dan metode terbaru untuk mendukung 

serta mengembangkan penelitian sebelumnya.
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